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SUMMARY

NUR RIZKY AMALIA. The Success Rate of Community Empowerment through
the Kemaro Island Ecotourism Program, I Ilir Village, Ilir Timur Il District,
Palembang City. (Supervised by YULIAN JUNAIDI).

Pulau Kemaro is a natural tourist spot located in Palembang city, I Ilir
Village, IHir Timur Il sub-district, Palembang City, South Sumatra. The
implementation of community-based ecotourism programs is supported by various
parties that can provide social, economic and environmental benefits for the local
communities of Pulau Kemaro. The objectives of this study are (1) to describe the
form of an ecotourism program carried out through community empowerment
activities carried out in Pulau Kemaro, Palembang City. (2) To measure social,
economic and environmental benefits for local communities by implementing
community empowerment activities through the Pulau Kemaro ecotourism
program. (3) To measure the success rate of community based empowerment
through Pulau Kemaro ecotourism program. (4) To analyze the correlation
between program benefits and the success are the ecotourism program on Pulau
Kemaro, Palembang City. The location determination was carried out
intentionally and the data collection in this study was carried out in February
2022. The data collected were primary and secondary data. The research method
used are a survey method. The results of the research carried out can be
concluded (1) Support from various parties in the form of program assistance to
develop a community-based Pulau Kemaro ecotourism program provides benefits
in the social, economic and environmental fields. The assistance provided started
with infrastructure, economic boosters, facilities, and infrastructure until groups
formed from the community's own initiatives. (2) The social benefits of the
program are in the high criteria, the economic benefits are in the high criteria
and the environmental benefits are in the medium criteria and overall the benefits
of the Pulau Kemaro ecotourism program are in the high criteria. (3) The success
rate of community empowerment for the Pulau Kemaro ecotourism program as
seen from the indicators of participation, critical awareness, increasing income,
sustainability and independence is in high criteria. (4) There is a strong
relationship between program benefits and the success rate of the Pulau Kemaro
ecotourism program in Palembang City.

Keywords: ecotourism program, program benefits, program success rate



RINGKASAN

NUR RIZKY AMALIA. Tingkat Keberhasilan Pemberdayaan Masyarakat
Melalui Program Ekowisata Pulau Kemaro Kelurahan I Ilir, Kecamatan Ilir Timur
I, Kota Palembang. (Dibimbing oleh YULIAN JUNAIDI).

Pulau Kemaro merupakan tempat wisata alam yang terletak di kota
Palembang, kelurahan I Ilir, kecamatan Ilir Timur 1, kota Palembang, Sumatera
Selatan. Penerapan program ekowisata berbasis masyarakat di dukung oleh
berbagai pihak yang dapat memberikan manfaat sosial, ekonomi dan lingkungan
bagi masyarakat di Pulau Kemaro. Tujuan dari penelitian ini adalah (1)
Mendeskripsikan bentuk program ekowisata yang dijalankan melalui kegiatan
pemberdayaan masyarakat yang di laksanakan di Pulau Kemaro, Kota Palembang.
(2) Mengukur manfaat sosial, ekonomi, lingkungan bagi masyarakat lokal dengan
dilaksanakan kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui program ekowisata
Pulau Kemaro, Kota Palembang. (3) Mengukur tingkat keberhasilan program
pengembangan ekowisata dalam program pemberdayaan masyarakat di Pulau
Kemaro, Kota Palembang. (4) Menganalisis hubungan manfaat program dengan
keberhasilan program ekowisata di Pulau Kemaro, Kota Palembang. Penentuan
lokasi dilakukan secara sengaja dan pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan pada bulan februari 2022. data yang dikumpulkan adalah data primer
dan data sekunder. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Hasil
penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan (1) Dukungan bantuan dari berbagai
pihak berupa bantuan program demi mengembangkan program ekowisata Pulau
Kemaro berbasis masyarakat memberikan manfaat di bidang sosial, ekonomi dan
lingkungan. Bantuan yang diberikan mulai dari fasilitas infrastruktur, penambah
perekonomian, sarana dan prasarana hingga telah dibentuk kelompok dari inisiatif
masyarakat itu sendiri. (2) Manfaat program secara sosial berada pada kriteria
tinggi, manfaat ekonomi berada pada kriteria tinggi dan manfaat lingkungan
berada pada kriteria sedang dan secara keseluruhan manfaat program ekowisata
Pulau Kemaro berada pada kriteria tinggi. (3) Tingkat keberhasilan pemberdayaan
masyarakat terhadap program ekowisata Pulau Kemaro dilihat dari indikator
partisipasi, kesadaran kritis, peningkatan pendapatan, keberlanjutan dan
kemandirian berada pada kriteria tinggi. (4) Terdapat hubungan yang kuat antara
manfaat program dengan tingkat keberhasilan program ekowisata Pulau Kemaro
di Kota Palembang.

Kata Kunci: program ekowisata, manfaat program, tingkat keberhasilan program



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pemberdayaan masyarakat merupakan proses pembangunan yang bertujuan
menggerakkan kesadaran masyarakat agar inisiatif dalam melakukan kegiatan
sosial demi memperbaiki kondisi ekonomi masyarakat dari tidak berdaya menjadi
berdaya. Untuk mewujudkan proses tersebut, perlu adanya kerja sama antara
kedua belah pihak, yaitu antara pihak program penyelenggaraan kegiatan
pemberdayaan masyarakat dan masyarakat itu sendiri. Program pemberdayaan
masyarakat tidak akan berhasil jika dari masyarakat itu sendiri tidak memiliki
inisiatif dalam melakukan perubahan (Maryani dan Nainggolan, 2019).

Partisipasi dan peran aktif yang timbul dari masyarakat muncul ketika
masyarakat menumbuhkan rasa inisiatif dan rasa percaya diri dalam melakukan
perubahan yang telah diarahkan oleh pemerintah. Setiap masyarakat harus
memiliki hak, pelayanan dan kesempatan yang sama (equal). Jika terjadi
pembedaan atas perlakuan yang diterima oleh masing-masing masyarakat akan
menimbulkan konflik sosial yang terjadi di masyarakat (Hadi, 2004).

Ekowisata merupakan pengembangan daerah wisata yang memfokuskan
pada melihat potensi sumber daya alam, lingkungan dan keistimewaan alam
beserta budaya sehingga menjadi sektor unggul jika dikembangkan secara
optimal. Untuk menjalankan itu semua diperlukan strategi perencanaan,
pemanfaatan, pengendalian, penguatan kelembagaan dengan mempertimbangkan
pemberdayaan masyarakat sesuai dengan kaidah-kaidah sosial, ekonomi, ekologi
hingga melibatkan pemangku kepentingan dalam memajukan potensi yang ada
(Hijriati dan Mariana, 2014).

Ekowisata merupakan salah satu jenis wisata yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat sebagai bentuk liburan dimana tempat wisata
jauh dari keramaian (mass-tourism). Perspektif dalam ekowisata yakni ekowisata
sebagai produk yang berarti mencangkup atraksi berbasis pada sumber daya alam.
Ekowisata sebagai pasar yang berarti adanya upaya yang telah diarahkan dalam

melestarikan lingkungan dan ekowisata sebagai pendekatan pengembangan yang
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berarti ekowisata sebagai memanfaatkan dan mengelola sumberdaya pariwisata
secara ramah lingkungan (Baharahi dan Ashoer, 2018).

Selain penerapan pemberdayaan masyarakat melalui program ekowisata
terdapat juga bentuk pemberdayaan masyarakat yang melalui program CSR.
Program CSR bertujuan untuk mengatasi konflik melalui penerapan
pemberdayaan masyarakat lokal dengan memenuhi kebutuhan (real-needs) yang
diperlukan oleh masyarakat dimana kebutuhan ini telah dikomunikasikan oleh
berbagai pihak seperti masyarakat, pemerintah, perusahaan, LSM dan akademisi
atau peneliti. Penerapan CSR berbasis pemberdayaan masyarakat akan berjalan
dengan melaksanakan pelatihan, pendidikan akan memberikan kontribusi dalam
kemajuan pembangunan berkelanjutan. Adanya peran pendidikan baik yang
disajikan dalam bentuk formal maupun non formal bisa membuat masyarakat
menjadi terdorong dalam ikut berperan serta secara aktif dalam mengemukakan
pendapatnya dalam pembangunan berkelanjutan (Marnelly, 2012; Disemadi dan
Prananingtyas, 2020).

Menurut Dewi (2013), peran masyarakat lokal diperlukan dalam melakukan
pengembangan ekowisata agar terus dilestarikan dengan adanya dukungan dari
tuan rumah dalam memelihara objek wisata alam dari sistem ekologi merupakan
peranan penting dalam pengembang ekowisata. Ekowisata merupakan
pengembangan dari pariwisata yang memanfaatkan sumber daya alam menjadi
optimal yang beriringan dengan menjaga kultur dan budaya. Finansial masyarakat
lokal dapat meningkat dengan melakukan konservasi yang melibatkan masyarakat
lokal untuk ikut berpartisipasi dalam mengelolanya (Satria, 2009).

Pola ekowisata berbasis masyarakat adalah pola pengembangan ekowisata
yang mendukung dan memungkinkan Kketerlibatan penuh oleh masyarakat
setempat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengelolaan usaha ekowisata dan
segala keuntungan yang diperoleh. Ekowisata membawa dampak positif terhadap
pelestarian lingkungan dan budaya asli setempat yang pada akhirnya diharapkan
akan mampu menumbuhkan jati diri dan rasa bangga antar penduduk setempat
yang tumbuh akibat peningkatan kegiatan ekowisata (Direktorat Jenderal
Pengembangan Destinasi Pariwisata, 2009).

Penerapan ekowisata berbasis masyarakat telah banyak diterapkan di
berbagai tempat di wilayah Indonesia. Salah satu nya terletak di wilayah Kota
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Palembang yaitu Pulau Kemaro. Keunikan dari Pulau Kemaro adalah sebagai
satu-satunya pulau yang menjadi tempat wisata di kota Palembang. Terdapat
sebuah vihara china yang biasa disebut klenteng Hok Tjik Rio yang telah dibangun
sejak tahun 1962. Awal mulanya tempat ini hanya dijadikan sebagai tempat
sembahyang bagi etnis Tionghoa (wisata religi) dan seiring berjalannya waktu
sebagai salah satu tempat wisata budaya di Kota Palembang. Pulau Kemaro
merupakan tempat wisata alam yang terletak di kota Palembang, tepatnya di
sekitaran Km 6 dari jembatan Ampera, kelurahan I llir, kecamatan Ilir Timur II,
kota Palembang, Sumatera Selatan. Nama dari tempat wisata alam ini memiliki
arti yang unik, Pulau Kemaro memiliki arti pulau yang belum pernah mengalami
air tergenang walaupun air sungai sedang mengalami pasang. (Maharani, 2014).

Pulau Kemaro resmi dijadikan sebagai kawasan pariwisata oleh Pemerintah
yang didukung oleh Peraturan daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 11 Tahun
2016 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Sumatera Selatan Tahun
2016-2036 pada pasal 39 mengenai kawasan pariwisata dimana Kriteria dalam
penetapan kawasan pariwisata adalah kawasan yang memiliki keindahan alam dan
keindahan panorama, masyarakat dengan kebudayaan bernilai tinggi dan diminati
oleh wisatawan dan bangunan peninggalan budaya atau mempunyai nilai sejarah
yang tinggi. Prioritas pengembangan salah satunya terletak di Pulau Kemaro
(Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan, 2016).

Pulau Kemaro dulunya dikenal sebagai tempat wisata religi yang memiliki
potensi dalam upaya menjaring wisata lokal, domestik sampai ke Internasional.
Potensi ini diihat dari adanya perayaan hari-hari besar umat Tridharma seperti
perayaan Tahun Baru Imlek dan Cap Go Meh, dimana pada perayaan seperti ini
banyak wisatawan dari berbagai tempat bahkan negara berdatangan ke Pulau
Kemaro untuk melakukan prosesi sembahyang yang merupakan ritual keagamaan,
melakukan ziarah kepada makam leluhur sampai dengan meminta peruntungan.
Seiring berjalannya waktu, Pulau Kemaro juga diminati sebagai wisata budaya
yang terdapat makam dari legenda kisah cinta Siti Fatimah (putri) dan Tan Bun
Ann (pangeran) hingga terbentuklah pulau kemaro ini. Pagoda berlantai 9 setinggi
45 meter yang menjadi daya tarik wisatawan serta bangunan arsitek dengan

nuansa negeri china. Perkembangan Pulau Kemaro menjadi tempat ekowisata
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memberikan manfaat kepada masyarakat lokal dalam mencari lapangan pekerjaan
(Putra, 2018).

Hingga saat ini Pulau Kemaro sebagai ekowisata berbasis masyarakat yang
diterapkan dari inisiatif masyarakat dan dikelola oleh masyarakat itu sendiri.
Tidak hanya memberikan rekreasi pengunjung untuk merasakan indahnya alam,
tetapi juga mempelajari budaya, adat istiadat dan kebiasaan masyarakat lokal.
Tidak hanya memberikan keuntungan ekonomi saja, tetapi memberikan manfaat
dari aspek sosial dan aspek lingkungan dengan mengajak masyarakat lokal
ataupun pengunjung menjaga kelestarian lingkungan dan segala sumber daya yang
ada di sekitar. Pengembangan ekowisata yang diterapkan di Pulau Kemaro sesuai
dengan prinsip pengembangan ekowisata yang terdapat pada peraturan menteri
dalam negeri nomor 33 tahun 2009 tentang pedoman pengembangan ekowisata di
daerah prinsip tersebut yaitu konservasi, ekonomi, edukasi, partisipasi masyarakat
dan kearifan lokal ( Peraturan Menteri Dalam Negeri, 2009).

Pulau Kemaro hingga saat ini masih banyak wisatawan dari berbagai tempat
yang berkunjung, tidak hanya di hari perayaan besar tetapi juga di hari-hari biasa.
Bahkan masyarakat yang berasal dari Kota Palembang masih sering mengunjungi
Pulau Kemaro. Wisatawan yang mengunjungi Pulau Kemaro hanya menikmati
keindahan pagoda dan klenteng saja, tetapi tidak mengunjungi pemukiman
masyarakat lokal yang tinggal di Pulau Kemaro. Pemukiman penduduk berada
antara pagoda hingga vila Bungalow dimana letak pemukiman masyarakat berada
di tengah-tengah. Namun, pada kenyataannya masyarakat setempat kurang
merasakan manfaat dari adanya wisata budaya religi yang sudah dikenal oleh
wisatawan dari berbagai daerah. Bahkan beberapa wisatawan yang telah
mengunjungi Pulau Kemaro tidak mengetahui adanya pemukiman masyarakat
yang berada di sana. Penerapan ekowisata ini diharapkan agar wisatawan yang
berkunjung ke Pulau Kemaro juga berkunjung ke pemukiman warga.

Agar masyarakat lokal mendapatkan manfaat dari adanya ekowisata Pulau
Kemaro, masyarakat melakukan penerapan ekowisata berbasis masyarakat yang
mendapatkan dukungan bantuan program dari berbagai perusahaan dan
pemerintah. Bantuan program ini memberikan manfaat di bidang sosial, ekonomi
dan lingkungan kepada masyarakat Pulau Kemaro. Perusahaan yang ikut
memberikan bantuan program seperti dari PT Pupuk Sriwidjaja, Bank Indonesia,
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Pegadaian, Direktorat Jenderal Pajak dan PT Propan. Program yang telah
diberikan seperti bantuan infrastruktur, pengembangan pertanian dan perikanan
hingga penguatan kelembagaan masyarakat lokal. Bantuan infrastruktur yang
diberikan seperti saluran air bersih, pembangunan masjid, lampu jalan tenaga
surya, keramba jaring apung ikan nila dan ikan baung, konservasi ikan belido,
budidaya sayuran hidroponik, kolam terpal ikan lele, Community Center,
bangunan tulisan kampung aer, Visitor Center, perbaikan warung, perbaikan jalan,
bank sampah dan bantuan lainnya.

Untuk menyeberangi Pulau Kemaro dapat menggunakan ojek ketek yang
telah bersiap mengantar wisatawan ke Pulau Kemaro dengan tarif berkisar antara
Rp50.000-Rp150.000 per satu ketek dan tarif ini dilihat dari jumlah penumpang
yang menaiki ketek. Wisatawan yang berkunjung dapat membeli oleh-oleh disini
seperti baju, pernak pernik dan topi. Terdapat jasa cuci foto bagi wisatawan yang
hendak mengabadikan moment ke Pulau Kemaro dengan latar belakang pagoda
berlantai 9. Selain itu, wisatawan dapat mencoba menaiki sepeda kursi 2 yang
dapat di sewa selama satu jam dengan tarif Rp25.000. Untuk minuman yang dijual
di Pulau Kemaro seperti air mineral, minuman botol dan es kelapa muda. Untuk
jenis makanannya seperti pop mie, model, bakso, mie ayam dan aneka cemilan.

Terdapat pemukiman yang ada di Pulau Kemaro yang jaraknya tidak terlalu
jauh dari Pagoda dimana jaraknya berkisar 30 meter. Pemukiman ini terbagi
menjadi RT 17 dan RT 18. Terdapat dinding yang menjulang tinggi sebagai
pembatas antara pagoda dan pemukiman masyarakat disana. Untuk masuk ke
dalam pemukiman masyarakat dapat melalui pintu kecil. Dari awal hingga akhir
pemukiman, jalan yang dilewati untuk masyarakat dapat melalui jalan setapak.
Perumahan masyarakat sekitar dihiasi oleh dinding yang berwarna warni dan
gapura pintu masuk yang dihiasi oleh daun-daun dari material plastik sebagai
penambah nilai estetika.

Masyarakat disana rata-rata melakukan budidaya hidroponik dimana
tanaman yang biasanya dibudidayakan seperti kailan, caisim, selada dan pakcoy.
Jika wisatawan berkunjung saat panen, wisatawan dapat membeli secara langsung
sayuran hidroponik ini. Masyarakat lokal banyak berprofesi sebagai pedagang
dengan cara membuka warung atau toko di rumah. Beragam macam jenis warung

mulai dari warung makan, warung sembako, counter pulsa, pojok bonsai, toko
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parfum dan toko oleh-oleh. Kerajinan tangan yang dijual oleh masyarakat lokal
adalah hiasan dari koran yang dibentuk sebagai wadah, vas, keranjang dan tempat
pensil dimana kerajinan ini akan di cat terlebih dahulu sehingga menjadi menarik
dan layak untuk dijual.

Wisatawan disana dapat mengunjungi Visitor Center yang merupakan
tempat untuk beristirahat dan mengabadikan momen. Visitor Center merupakan
sebuah bangunan yang didesain dengan tiga pintu dimana pintu tersebut dicat
warna-warni. Wisatawan yang mengunjungi bangunan ini dapat mengabadikan
momen dengan cara berfoto dengan latar belakang bangunan tersebut. Di ujung
dari pemukiman masyarakat Pulau Kemaro terdapat Bungalow yang merupakan
bangunan villa yang telah dibangun sejak tahun 2014. Namun, semenjak terjadi
wabah virus corona, pembangunan ini belum dilanjutkan hingga saat ini. Villa ini
dibuat sebagai tempat wisatawan menginap. Walau belum selesai
pembangunannya, wisatawan dapat menginap ke Homestay yang telah disediakan
oleh masyarakat lokal disana dan tersedia WC umum yang bisa digunakan bagi

wisatawan yang ingin buang air kecil ataupun buang air besar.

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk program ekowisata yang dijalankan melalui kegiatan
pemberdayaan masyarakat yang di laksanakan di Pulau Kemaro Kelurahan | Ilir,
Kecamatan Ilir Timur 1l, Kota Palembang?

2. Berapa besar manfaat sosial, ekonomi, lingkungan bagi masyarakat lokal
dengan dilaksanakan pemberdayaan masyarakat melalui program ekowisata
Pulau Kemaro Kelurahan I Ilir, Kecamatan Ilir Timur 11, Kota Palembang?

3. Berapa besar tingkat keberhasilan pemberdayaan masyarakat melalui program
ekowisata Pulau Kemaro Kelurahan | Ilir, Kecamatan Ilir Timur 1l, Kota
Palembang?

4. Bagaimana hubungan manfaat program dengan keberhasilan program
ekowisata Pulau Kemaro Kelurahan 1 Ilir, Kecamatan Ilir Timur II, Kota

Palembang?
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1.3. Tujuan

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan bentuk program ekowisata yang dijalankan melalui kegiatan
pemberdayaan masyarakat yang di laksanakan di Pulau Kemaro, Kelurahan I Ilir,
Kecamatan Ilir Timur Il, Kota Palembang.

Mengukur manfaat sosial, ekonomi, lingkungan bagi masyarakat lokal dengan
dilaksanakan kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui program ekowisata
Pulau Kemaro Kelurahan I llir, Kecamatan Ilir Timur 11, Kota Palembang.
Mengukur tingkat keberhasilan program pengembangan ekowisata dalam
program pemberdayaan masyarakat di Pulau Kemaro, Kelurahan 1 llir,
Kecamatan Ilir Timur |1, Kota Palembang.

Menganalisis hubungan manfaat program dengan keberhasilan program
ekowisata di Pulau Kemaro, Kelurahan I Ilir, Kecamatan Ilir Timur Il, Kota

Palembang.

1.4. Kegunaan

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi manfaat

sebagai berikut:

1.

Diharapkan dapat memberikan sumber informasi dan gambaran mengenai
tingkat keberhasilan kegiatan pengembangan ekowisata pengembangan
ekowisata dalam program pemberdayaan masyarakat di Pulau Kemaro,
Kelurahan | Ilir, Kecamatan Ilir Timur 1l, Kota Palembang.

. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan, referensi, pustaka

ilmiah maupun sumber ilmiah untuk penelitian selanjutnya.
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